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ABSTRAK 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

aktif masyarakat Desa Kohod, Kecamatan Pakuhaji, Kabupaten Tangerang, dalam mengelola sampah 

secara berkelanjutan di kawasan pesisir. Kawasan pesisir sering kali menjadi tempat pembuangan 

sampah yang tidak terkelola, sehingga mengancam ekosistem laut dan kesehatan masyarakat. Masalah 

utama yang diidentifikasi meliputi rendahnya pemahaman mengenai dampak sampah plastik serta 

keterbatasan sarana pembuangan sampah yang memadai. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

mencakup penyuluhan teori mengenai klasifikasi sampah dan daur ulang, diskusi interaktif, serta 

implementasi praktis berupa pembagian 25 drum sampah dan aksi pembersihan pantai bersama warga. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan warga mengenai pemilahan 

sampah organik dan non-organik serta terciptanya lingkungan pesisir yang lebih bersih. Keberhasilan 

ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa pesisir lainnya untuk mewujudkan lingkungan 

maritim yang asri dan berkelanjutan melalui kolaborasi antara akademisi, pemerintah desa, dan 

komunitas lokal. 
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ABSTRACT 
  

This community service activity aims to increase the awareness and active participation of the people 

in Kohod Village, Pakuhaji District, Tangerang Regency, in managing waste sustainably in coastal 

areas. Coastal regions often become unmanaged waste disposal sites, threatening marine ecosystems 

and public health. The main issues identified include low understanding of the impact of plastic waste 

and the limited availability of adequate waste disposal facilities. The methods used in this activity 

include theoretical counseling on waste classification and recycling, interactive discussions, and 

practical implementation through the distribution of 25 trash drums and a joint beach cleanup with 

residents. The results show a significant increase in residents' knowledge regarding organic and non-

organic waste sorting and the creation of a cleaner coastal environment. This success is expected to 

serve as a model for other coastal villages to achieve a beautiful and sustainable maritime environment 

through collaboration between academics, village governments, and local communities. 
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PENDAHULUAN 

Kawasan pesisir merupakan salah satu ekosistem paling vital yang menopang kehidupan 

di planet ini, namun saat ini menghadapi tantangan besar akibat pencemaran sampah, terutama 

sampah plastik [1], [2]. Di Kabupaten Tangerang, wilayah pesisir seperti Desa Kohod menjadi 

area yang sangat rentan karena sering kali menjadi tempat akumulasi sampah yang tidak 

terkelola dengan baik dari aktivitas rumah tangga maupun kiriman arus laut [3], [4]. 

Pencemaran ini tidak hanya merusak estetika lingkungan pantai, tetapi juga berdampak buruk 

terhadap ekosistem laut, keanekaragaman hayati, serta kesejahteraan masyarakat pesisir yang 

bergantung pada sumber daya perikanan [5], [6]. Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata 

untuk mengedukasi masyarakat pesisir mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai bagian dari upaya perlindungan ekosistem maritim secara berkelanjutan [7], [8]. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra di Desa Kohod adalah rendahnya tingkat 

kesadaran dan pemahaman mengenai dampak negatif sampah plastik terhadap lingkungan 

pesisir [9]. Banyak warga yang belum menyadari bahwa perilaku membuang sampah 

sembarangan dapat merusak habitat biota laut dan mengancam keberlanjutan sumber daya ikan 

yang menjadi tumpuan ekonomi masyarakat [10], [11]. Pengetahuan mengenai pemilahan 

sampah yang dapat didaur ulang dan yang harus dibuang ke tempat pemrosesan akhir juga 

masih terbatas [12]. Tanpa pemahaman yang memadai, perubahan perilaku menuju pola hidup 

ramah lingkungan akan sulit diwujudkan [13]. 

Selain faktor kesadaran, keterbatasan infrastruktur dan fasilitas pengelolaan sampah 

menjadi hambatan nyata di kawasan pesisir [14], [15]. Warga Desa Kohod sering kali tidak 

memiliki akses terhadap tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang memadai sehingga 

sebagian limbah dibuang ke laut atau ditimbun di sekitar pantai [16]. Minimnya sarana 

pendukung memperburuk kondisi kebersihan lingkungan dan menghambat praktik pengelolaan 

sampah yang baik [17]. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi perlu diikuti dengan penyediaan 

fasilitas yang memadai agar perubahan perilaku dapat berlangsung secara berkelanjutan [18]. 

Kurangnya koordinasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta juga menjadi 

tantangan dalam membangun sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan [19]. Upaya 

pembersihan pantai yang dilakukan selama ini masih bersifat insidental dan belum didukung 

oleh sistem pemantauan maupun kebijakan desa yang kuat [20]. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan perguruan tinggi sebagai mitra pemberdayaan 

masyarakat dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan lingkungan pesisir [21], [22]. 

Menanggapi kondisi tersebut, tim pengabdian masyarakat melaksanakan program 

penyuluhan dan implementasi pengelolaan sampah berkelanjutan sebagai solusi strategis bagi 

warga Desa Kohod. Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai jenis-jenis sampah, pemilahan, daur ulang, dan manfaat ekonomi sirkular [23], [24]. 

Melalui kombinasi edukasi dan penyediaan fasilitas berupa drum sampah, diharapkan terbentuk 

budaya menjaga kebersihan lingkungan yang berkelanjutan [25]. Program ini juga menjadi 

langkah awal dalam mendukung pengelolaan kawasan pesisir yang lebih sehat, produktif, dan 

berkelanjutan [26]. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan survei lapangan dan analisis 

kebutuhan masyarakat untuk mengidentifikasi karakteristik permasalahan pengelolaan sampah 

di Desa Kohod [27]. Data mengenai kondisi lingkungan, kebiasaan masyarakat, dan 

ketersediaan fasilitas dikumpulkan sebagai dasar penyusunan program [28]. Pendekatan ini 

memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat 

[29]. Tahap berikutnya berupa penyuluhan melalui metode ceramah interaktif dan diskusi 

kelompok mengenai klasifikasi sampah, dampak sampah plastik, serta prinsip pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat [30], [31]. Materi disampaikan menggunakan media presentasi 

dan contoh nyata sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta [32]. 

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab 

sehingga warga dapat menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga [33]. Pendekatan partisipatif ini penting untuk meningkatkan rasa 

memiliki terhadap program yang dijalankan [34]. Tahap implementasi dilakukan melalui 

metode learning by doing, yaitu aksi bersih pantai dan penyerahan 25 drum sampah di titik-

titik strategis kawasan pesisir [35]. Pendekatan praktik langsung terbukti lebih efektif dalam 

membangun perubahan perilaku dibandingkan hanya melalui penyampaian materi secara 

teoritis [36]. Tahap akhir berupa monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku masyarakat, tingkat pemanfaatan drum sampah, serta efektivitas program 

dalam mengurangi timbulan sampah di kawasan pesisir [37], [38]. Hasil evaluasi menjadi dasar 

penyusunan rekomendasi pengembangan program pada masa mendatang [39], [40]. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kohod berlangsung dengan baik 

dan mendapat dukungan penuh dari pemerintah desa serta masyarakat setempat [21], [33]. 

Antusiasme peserta selama penyuluhan dan kegiatan lapangan menunjukkan tingginya 

kebutuhan masyarakat terhadap edukasi mengenai pengelolaan sampah dan pelestarian 

lingkungan pesisir [7], [32]. Program berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pemilahan sampah, manfaat daur ulang, serta dampak sampah plastik terhadap lingkungan laut 

[9], [24]. Pengetahuan tersebut menjadi dasar penting dalam mendorong perubahan perilaku 

menuju pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab [12], [13]. 

Distribusi 25 drum sampah di lokasi strategis memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan akses masyarakat terhadap fasilitas pengelolaan sampah [25]. Penyediaan sarana 

tersebut menjadi faktor pendukung penting dalam mengurangi praktik pembuangan sampah 

sembarangan di kawasan pesisir [17], [18]. Aksi bersih pantai yang melibatkan lebih dari 50 

sukarelawan berhasil mengurangi timbulan sampah di sepanjang garis pantai sekaligus 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pelestarian lingkungan [35], [36]. Kegiatan ini 

memperlihatkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat mampu 

menghasilkan dampak positif baik secara ekologis maupun sosial [22], [34]. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

edukasi, penyediaan sarana, dan keterlibatan aktif masyarakat merupakan strategi yang efektif 



 Penyuluhan kebersihan … 

 

44 Journal Marine Services Vol. 2, Issue. 1, April 2026 

dalam mendukung pengelolaan sampah pesisir yang berkelanjutan [19], [40]. Model kegiatan 

ini berpotensi direplikasi pada kawasan pesisir lainnya sebagai bagian dari upaya mewujudkan 

ekonomi sirkular dan pembangunan pesisir berkelanjutan [23], [26]. 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pengelolaan sampah di Desa Kohod. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah berkelanjutan di 

Desa Kohod telah berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

dan partisipasi aktif warga pesisir. Melalui kombinasi metode penyuluhan teori dan praktik 

pembersihan lapangan, masyarakat telah menunjukkan perubahan sikap yang positif dalam 

mengelola limbah rumah tangga dan menjaga kebersihan area pantai. Pemberian 25 drum 

sampah secara nyata telah mengatasi kendala fasilitas fisik di desa tersebut, sehingga 

menciptakan lingkungan maritim yang lebih bersih, sehat, dan nyaman bagi kelangsungan 

hidup masyarakat nelayan serta kelestarian biota laut. 

Sebagai langkah tindak lanjut, disarankan agar program edukasi ini diperluas ke desa-

desa pesisir lainnya di Kabupaten Tangerang guna menciptakan dampak yang lebih luas 

terhadap perlindungan ekosistem laut. Diperlukan juga penguatan koordinasi antara pemerintah 

desa dengan dinas terkait untuk memastikan pengangkutan sampah dari drum-drum 

penampungan dilakukan secara terjadwal dan rutin. Kolaborasi yang berkelanjutan antara 

institusi pendidikan dan masyarakat lokal harus terus dijaga agar budaya hidup bersih dapat 

tertanam kuat dan menjadi bagian dari identitas masyarakat pesisir dalam menjaga kelestarian 

lingkungan hidup bersama. 
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